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PENDAHULUAN

Pendidikan di Jambi sebagai sarana bagi terwujudnya keadilan dan
terkait dengan pola distribusi kesejehteraan masyarakat. Kehidupan bermas
dan tenteram sudah merupakan salah satu kebutuhan bagi pemenuhan harkat

Masih rendahnya tingkat pembangunan kualitas sumber daya mm
dengan negara tetangganya ditunjukkan dengan Human Developmen I wdex
peringkat ke 109 dari 174 negara di dunia dan lebih rendah dibandi
Fhilipina. e

Kemiskinan pendidikan di Jambi akibat rendahnya kondisi
penyempitan kesempatan manusia meningkatkan standar o
meraih pembangunan yang berkelanjutan m m‘m‘m =
substansial dan efesien dalam bidang pendidikan. Upaya
merupakan visi nasional Indonesia. Program wajib
mewujudkan visi tersebut. s Fodnd

Beberapa upaya pemerintah Jambi unfuk




sekolah, dan pemberian p,,

dana SubSidl Y .;
memberikan pendidikan, % '_"

- oot PS) di bidang

1997, ketika indonesia dilanda krisis ekonomi, kendﬂl
Sejak pertengan tahun . wemiskinan keluarga dan keterbatasan keuang,,

jedakan pengangguran dan meroketnya laju infly;
.<is tahun 1998 jumlah penduduk mid. :
saat puncak krisis, t Miskin

2 D.
pendidikan (SPP) pada jenjang S
bagian dari program penjaringan

pendidikan yang terkait dengan Situas
menjadi semakin sulit untuk dituntaskan.

Pada saa
meningkatnya penduduk mlskl!';ei‘:ltar 22 juga pads tahun 1997. o
meningkat menjadi 40 juta dari s dari faktor lingkungan sosial, termasuk i
Kemiskinan pendidikan yang bermuia I% e
permasalahan sosial. Salah satu solusi dari persoalan tersebys gy
krisis, merupakan suatu e
ial (Social movenment).

menggalang suatu gerakan sosi
Dalam perkembangannya, terutama dengan adanya perubahan pola kebijakan pemw :
menekankan pada pengembalian urusan kemasyarakatan kepada masyarakat sendiri, maka M .
10 November 1999, GN-OTA mengkristalisasikan diri menjadi Yayasan Gerakan Nasiona] M
Asuh (YLGN- OTA) "‘ j
Hingga saat ini penyelenggaraan program GN-OTA dan pelaksanaan JPS dibid;ng
dasar ketika krisis ekonomi berlangsung, masih dapat mengatasi kendala pembiayaan pendidi

anak usia sekolah (7-15 tahun) dari keluarga miskin mencapai 7,2 juga. Dari Jumlah uu.'
juga anak mendapat bantuan dana JPS, sebanyak 1 juta amk M deh -
terdapat 2,5 juta vang belum mendapat bea siswa. Memmt |

ekonomi, sosial politik yang berkepentingan telah tﬂ]lﬁi : 21
sebagai orang tua asuh

upaya yang berfokus pada Pencapaian tujuan al:lur ;
program GN-OTA.

Partisipasi dalam Program GN-OTA mery :
disamping faktor Organisasi dj lingkungan YLGN-O --
dalam Program GN-OTA terkait erat dengan perhe

adanya perbedaan faktor keb 0%
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43 fkp&ah t«w bubungan antaras status ekonomi, persepsi dan itensitas empati orang tua asuh
dengan partisipasinya dalam program GN-OTA
(A

r.AST
PV e
R IAN TEORITIS

T A
Menura t Rengi§ Liken (1961), \partisipasi merupakan output or result variables dari suatu
hubuingan antara casual variables, seperti Hondisi sosial ekonomi, dengan inter vening variables, seperti

& Menurut teori Partisipasi Transpormal, partisipasi muncul sebagai hasil kesadaran pada diri
individu tentang makna keberadaan atau cksistensinya dikaitkan dengan suatu kegiatan.

b Menurut teon Partisipasi Instrumental, partisipasi bermula dari sumber diluar individu. Sebagai
akibat dari adanya pengaruh faktor situasi kondisi eksternal tertentu. Partisipasi merupakan hasi!
kegistan, mobilisasi serta hubungan interpersonal yang aspek tujuan, struktural dan
operasionainya telah ditentukan sebelumnya oleh suatu kelompok/organisasi (mobilized
participation).

Implikasi dari konsep teon Partisipasi Sosial di atas GN-OTA adalah :
3. Keterlibatan yang berasal dari kesadaran diri orang tua asuh untuk
manusia dipandang sebagi inti atau dasar utama keikutsertaan pada 3
b.  Dasar dari suatu kontribusi aktif orang tua asuh pada program, GN
Peningkatan kesediaan orang tua asuh untuk ikut berbagi menerin
merupakan permasalahan bersama dari semua stakeholder pendid

Status sosial ekonomi adalah suatu kedudukan, indentitas, sertz
vang diberikan kepada individu dalam masyarakat atas perbedaan pe
kritenia sosial ekonomi. -
Pu-supsi adalah pmses pemilihan, pengmganinsim, pen
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GN-OTA i Koselamatan MANUSIA bergyg
ingny® suatu pmgﬂ"‘ GN»OT lkl” bprubl.hs setelnh mﬂl’ hﬂ

a Persepsi tentang pent ograt _

tas Pr didikan, (2) nil |
orang tua. Kasalahan pengertian 8 : siskinan per . al

atif dart suaty K M"’!@

1) dampak neg
memahami tentang : (1) damp nanusia.

mamua progan O O - k“::; obily melekat dan berarti i85 PIORfam GN-OT

b Terbentuknys makna atu kosat | secard aktif kosadaran Orang tua, _
dilakukan melalui penafsiran ber stas Program GN-OTA perlu di ,

¢ Tanggapan yang merupakan ketid

atau dipersempit.

a0 sikap untuk me )
derajat kedalaman atau kekuatan 8! ap ngambil i
ngka acuan individu lain 7

edua teori di at
individu meru

Intensitas empati adalah
menetapkan diri pada posisi dan kera
Penjelasan atas tinjauan menurut k

a. teori Kongnitif-Afektif intensitas empati

kongnitif dan afektif
dampak kausal dari faktor lingkungan. Intensitag

b. Teori Prilaku, intensitas empati merupakan
nguatan (reinforcement) melalui M

empati mempengaruhi prilaku, apabila dilakukan pe

pengkondisian oleh faktor lingkungan.
Implikasi dari konsep teori penetapan timbal balik pada program GN-OTA adalah :

o Sikap empati orang tua merupakan hal dinamis dan bagian dari suatu proses perubahan

berkelanjutan.
b. Upaya peningkatan empati orang tua dilakukan dengan

a8 .dalah sebagai berikut.
pakan dampak kausal dari m

Hubunga antara Status Ekonomi Orang Tua
GN-OTA 3

kapabilitas Intelektualitasnya. Pendidiks | ;e
memungkinkan orang tua asuh membenml ¥
serta lebih mampu berperan set
masyarakat. I
Setmngkin tin 8!1' tin I
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Posisi orang tus asuh ditervpatkan ketjanva
basis terpenting bagi perolehnya Pestise,
Orang tua asuh ditempat Kotianya,
dilakukan, disediakan, serta
dimmliki

mensitukag Hava Ndup pols K ons et

dan josiipakan
‘\t"h’ann.tm\

MRt gandaian beuangan

semakin tingaik pulg Povan, hapabilitss
dipenganihi oleh

atau dikvasainya, semakin tingi

Hemakin Hogyi posia

dun segale semiai yaig s

WEang tua asih techadap kesatuan Hai wagind besslawi vang

PORISE OTaE tur Asuh ditompat pokeanninys, semnkin bosis

pula potensi untuk menghasilkan pendapatan dan kepemilikan ekonomi

Semakin tinggl posisi orang tua
asuh ditempat ketjanya, semakin

ERL pula paritsipasi pada program ON-OTA
Peondapatan dan Kepemilikan ekonomi orang t

dimensi pekerjaan bagi pemenuh kebutuhan sondud, k
pendapatan dan kepemilikan ekonominya lebih besar 1

Wi alih morupakan pencerminan dart keberhasilan
eluargs dan rumah tanpeanys Orang tus assh yang

nempunyal lobih banyak peluang uniuk
(1) menjalankan fungsi sosial dari pendapatan dan kepemilikan ekonomi | (2) menolong orang lain yang

pendapatan dan kepemilikan skonominya lebih kecil | (1) meninghatkan decajat kemanusiasn dalam

aspek personalitas, sosialitas, dan moralitas Semakin banyak pendupatan dan keterampilan ekonomi

crang tua asuh, semakin tinggi pula paritsipasi pada program GN-OTA

Dari uraian di atas, maka dapat diduga bahwa terdapat hubungan positif antars status sosial

ekonomi orang tua asuh dengan partisipasinya pada program GN-OTA. Artinya semakin togl “m'.
ekonomi orang tua asuh, semakin tinggi pula partisipasinya pada Program GN-OTA,

Hubungan antara persepsi orang tus asuh dengan p.nmp“in”- ‘
Tidak adanya kesalahan pahaman tentang organisasi, dtqr
GN-CTA dapat menyebabkan tingginya tingkat persepsi orang tua
persepsi orang tua asuh tercermin dari adanva kesamaan w 3
YLGN-OTA, serta program GN-OTA, maka semakin tinggi puls p
Penafsiran berupa diperolehnya makna atau kesan ml : |
jaringan YLGN-OTA, serta program GN-OTA, memiliki pow
pendekatan alternatif oleh orang tua asuh. Tidak _ldmy e
jaringan YLGN-OTA, serta program GN-OTA dapat me: .
asuh tercermin dari adanya kesamaan penafsiran tﬂ!m
program GN-OTA, maka semakin tinggi pula W

kesesuaian antara waktu dan situasi :

YLGNOTA»WM.GN-OTA' e
atay posmf L ‘m W '




Jurnal MPKP Juni 2008
nngs: tingkat persepsi (dalam artj o
4if tanggapan) Orang tua asuh 1o e

aka semakin tinggi pula parge

_OTA, sertd pro. . (dalam arti scmakm tinggi tingkat pert

ahtlngkﬂt pe n) orang tua aSUh tentang Org‘m“u dn

pula pa.rtlSlpaSI terhadapny,

ap hubunga? positif antara pergen.:

inya semakin tinggi tingkat 0
Persepsi

Berdasarkan uraian

tinggi tingkat kesamaan pengertlan dan

gan YLGN
ya semakin re4nd

organisasi dan jarin
terhadapnya. Sebalikn
pengertian dan penafsiran, serta S
jaringan YLGN-OTA, serta program GN-OTA, maka

Suhubungan dengan nilai di atas dapat didug

orang tua asuh dengan partisipasinya dalam program
orang tua asuh, maka seamkin tinggi pula paritisipasii

itas empati orang tua asuh dengan partisipasinya dalam program GN.

Hubungan antara intensi
OTA
Derajat kedalaman atau kekuatan sikap orang tua asuh tentang bantuan dana, pendidikan anak
dan program GN-OTA tercermin dari arah, intensitas, keluasaan, konsistensi serta spontanisasi
rogram GN-OTA akan meningkat dengan : (a) semakin

terhadapnya. Partisipasi orang tua asuh dalam p
kuat dan mendalamnya intensitas sikap; (c)

tinggi tingkat persetujuan serta dukungan ; (b) semakin
semakin tingginya persetujuan dan dukungan terhadap bebebrapa SPCSlﬁkw dari program GN-OTA; (d)

semakin konsistennva terhadap permyataan sikap dengan respon, (e sem

hal-hal vang terkait dengan program GN-OTA.
Tingginya norma subjektif sebagai presepsi tentang
terhadap perlu tidaknya bantuan dana, pendidikan ltll&

hubungan relasi yang kondusif antara stakeholder pendi i
semakin tinggi pula partisipasi orang tua asuh terhadapnya; 3
Derajat keyakinan berupa perkiraan orang tua a .
anak, dan program GN-OTA berhasil mencapai tujuan
pendidikan nasional terkait erat dengan pengalamm m
semakin tingigi pula partisipasi orang tua asuh t el
Sehubungan dengan uraian di atas dﬂpﬂt
intensitas empati orang tua asuh dengan partisipasinya
intensitas empati orang tua asuh, maka semakin ok

Hubungan antara Status Sosial Eko
bersama-sama dengan P.ﬁ.“ l IS
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bubungan antara ketiga variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat. Seandainya

::f::::a:a; mwls::i-rlr;as-ing variab.el bebas dengan variabclsl terikat teruji dan dinyatakan linear, maka
g1s dapat diduga bahwa status sosial ekonomi persepsi dan intensitas empati
bersam-sama mempunyai hubungan positif dengan partisipasi orang tua asuh dalam program GN-OTA.

Berkaitan dengan upaya mewujudkan visi pendidikan nasional berdasarkan konsep stakeholders
responsibility dan pembinaan hubungan manusiawi dalam pelaksanaan program GN-OTA bagi
kemaslahatan manusia, maka diperlukan integrasi, interaksi berkesinambungan, antar status sosial
ekonomi, persepsi, dan intensitas empati secara bersama-sama.

Peningkatan pertisipasi pada program GN-OTA dapat dilakukan dengan mengoptimalkan
pemamfaatan status sosial ekonomi orang tua asuh melalui komunitasnya.

Pemanfaatan status sosial ekonomi dapat dilakukan dengan lebih mengopiimalkan intensitas
empati orang tua asuh : (i) menggugah perasaan orang tua asuh sebagai salah satu stakeholder
pendidikan, (ii) mengupayakan agar orang tua asuh dapat lebih memahami serta mengetahui aspek
lingkungan dan keberadaan individu lain, (iii) menggugah pemikiran orang tua asuh untuk melakukan
prilaku nyata bagi terpecahkannya permasalahan pembiayaan pendidikan.

Dalam kenyataan sehari-hari, optimalisasi intensitas empati dimungkinkan apabila terdapat
peningkatan persepsi orang tua asuh terhadap program GN-OTA. Peningkatan persepsi
terhadap program GN-OTA dilakukan melalui (a) pengembangan hubungan yan
antara stake holder pendidikan, (b) pembentukan kesamaan persepsi
pendidikan adalah suatu tim atau kesatuan yang kompak, saling bex
peran dan kapabilitas masing-masing. :

Uraian di atas menunjukan bahwa terhadap hubungan

ekonomi, persepsi dan intensitas empati secara bersama-sama ¢
program GN-OTA. Dengan demikian, semakin tinggi ungkat
intensitas empati secara bersa-sama, mka semakin tinggi pula
GN-OTA. _ .
Dari uraian di atas dapat diduga bahwa terdapat”
bersama-sama dengan

i i itas empati secar
persepsi dan intenst : &
sosial ek

OTA. Artinya semakin tinggi tingkat status g
sama, maka semakin tinggi pula partisipasi onns tua
Hipotesis Penelitian :
Bertolak dari kerangka berpikir di 8
program GN-OTA. Semnﬁﬁ
pantisipasi pada program GN-OT&-
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icipasinyé dalam e
g&ﬂ puﬂstp prognm .

den :
i tua asul isipasinya . £
Terdapat hubungan positif anatara perseps! o in tinggi PUI2 partisipasinya pada P’%m_-_f; :

OTA. Semakin tinggi persepsi orang tua asub, 8¢
OTA
3. Terhadap hubungan positif antar intensi
program Gn-OTA. Semakin tinggi intens
partisipasinya pada program GN-OTA mi. perseps
4. Terdapat hubungan positif antara Status sosial ekono
bersama-sama dengan paritsipasi orang
sosial ekonomi, persepsi dan intensitas €m
partisipasinya orang tua asuh pada program GN-OTA.

*

cang tus asub dengan partisipasinya gy
ong toa asub, semakin tinggi o

tas empati OF

i dan intensitas empati gen, . i

gram GN-OTA. Semakin tinggi sae
sama, maka semakin tinggi pyj,

pati secara bersarm

PEMBAHASAN

Metode Penelitian
Konstalasi didalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut

Keterangan !

X; : Status sosial ekonomi
X, : Persepsi orang tua asuh
X5 : Intensitas empati tua asuh
Y - Partisipasi orang tua asuh
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orang tua asuh, (4) instrumen partisipasi orang tua

Mengigat pentingnya kualitas dat y
validitas

asuh.

ang diperoleh, maka dilakukan uji coba bagi pengujian : (1)
bedasarkan teknik product moment dari Karl Pearson; (2) relibilitas dengan menggunkan

kofesien Alpha-cronbach Terhadap butir-butir intrumen yang bersifat faktual, seperti profil atau

karakteristik, konstribusi orang tua asuh pada program GN-OTA, serta status sosial ekonomi tidak
dilakukan uji validitas dan reliabilitas

Hasil Penelitian

Persyaratan Analisis

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan
analisis yang meliputi :

1. Pengujian normalitas galat taksiran Y atas X, X, dan X, dilakukan dengan uji Kolmogorov

Smirnov,

Tabel ANAVA untuk uji Singnifikasi dan Uji Linearitas P 52

Sumber Dk Jk

Varaisi i
Total 120 29214.612
Direkdusi '

Regresi 1
Sisa 119
Tuna Cocok 77

Koefesien determinast atau r y1 5€
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akan mcnycbabkan kenaikan 019 g4 =
tud 200,

H i iu
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 58
v= 68,99 + 0,19 X,

partisipasi pada konstanta 68,99 4
rsamaal regre’ :

7 Pe -
i mer“ll Rjk

Total 120
; : / 1216.354 5170%
Diredukst bt 316 354
: 1 : 740.423
gesrem 119 27998.258 6114 W e
r__ia_..b L _.——-——33-‘""" 12334.116 5'449
T : -
G:]m o o 15614.142 20 Pl
at
s e T
a 4.2 % variasi partisipasi dalam

2 menunjukan bahw
:a] ekonomi orang
innya.

Koefesien determinasi atau r y2 2 sebesar 0.04 tua. Sisanya sebesar 95,8 %

program GN-OTA dapat dijelaskan oleh variasi status SOS!

variasi partisipasi dalam program GN-OTA dijelaskan oleh variabel i inya dalam program GN.
Terhadap hubungan positif antara empati orang tua (X5) dengat L ;

OTA (Y), dengan persamaan regresi Y =44, 79 + 0,27 X;. maka per samaan regresi tm meﬂilﬂ:lm
bahwa setiap meneikkan satu skor empati orang tua, akan menyebabkan komﬂmn 0,27 r pa B

pada konstanta 4479,

| Sumber f Dk Jk
SR r
Varaisi
Total 120 29214612
Direduksi
Regresi 1 8426.278
Sisa 119 20788334 |
Tuna Cocok 67 §5a1474 |
Galat 52 12246850

Koefesien daterminasi atau r 3 ? sebesar 0 m
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Fabel ANAVA untuk Uji Signifikansi dag Uji Linearri

012 X; +012X; + 0,12 X, (a8 Persamuan Regresi jamak Y =14.94 +

f—“ 3 Sumber ‘_“j‘rh__i__[_‘_ ——-—»-.-_.__,_
[ T T T —

i ] St R.

" hd __._::&rtjﬁ_m_____‘“v jk F o ‘1

== BT e e

f Sisa 19503 335 L 3237.092 19.419%%

Tol | mIAgi 166.

| Toes! 214612 | 3% sl

| Direduksi e 9

SRR RGN SRS

_'“—_-—--—-‘--——d———-_

Koefesien determinasi
e nnma“su atau R ;* sebesar 0 332 menunjukan bahwa 33,2% variasi partisipasi datain
Il apat dijelaskan oleh variasi status sosial ekonomi, persepsi dan empati orang tua asuh

ma-sama. Si
& isanya sebesar 66,8 % variasi parusnpasx dalam program GN-OTA dijelaskan oleh
variabel lain yan tldak dilibatkan dalam penehtlan

9 ‘W””‘a"

DAFTAR PUSTAKA

Adi, Isbandi Rukminto. 1994, Fisikologi, Pekerjaan Sosial dan Ilmu Kesejahteraan sosial-
dasar Pemikiran. Jakarta : Raja Grafindo Persada.

Ahmadi, Abu, 1991. Fisikologi Sosial Jakarta : Rineka Cipta.
Aswar, Saifuddin. 1995 Sikap Manusia : Teori dan Pengukurannya, Yogyakarta : Pustaka

Bemadib, Imam. 1996. Dasar-dasar Kependidikan : Memahami Mabm&m?
Pendidikan. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Buchon, Moctar, 2001, Pendidikan Anti Sipatoris. Yogyakarta :Penerbiil

Budiardjo,Mariam . 1998. Partisipasi dan Partai Poliltik . Jakarta : Ya
Budiraharjo, Paulus. 1997. Mengenal Teori Kepribadian Mutakhir. Yo

Camara, Dom Helder. 2000. Spiralof Violence, 1971, Terjemah Kom
Yogyakarta : Insist Press dan Pustaka Pelajar. !

Chaplin, James P. 1995. Dictionary of Psycology, 1981, Terjer
Fisikologi. Jakarta : Raja Grafindo Persada. ;




